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ABSTRAK 

 

Perjanjian kerja sama bagi hasil merupakan salah satu 

aktivitas bagi hasil yang dilakukan oleh masyarakat di Kampung 

Cungkeng Keluarahan Kota Karang Kota Bandar Lampung karena 

mayoritas masyarakatnya adalah nelayan, mereka mempunyai 

kemampuan dalam menangkap ikan di laut namun mereka tidak 

memiliki modal maka mereka melakukan kerjasma dengan sistem 

bagi hasil terhadap seseorang yang memiliki perahu, jaring dan modal. 

Dalam praktiknya juragan menyediakan perahu, jaring dan modal 

yang ia miliki kepada nelayan dengan perjanjian secara lisan dan tidak 

adanya perjanjian mengikat secara tertulis. Di Kampung Cungkeng, 

dimana nelayan yang melakukan kerja sama bagi hasil dengan pemilik 

kapal ikut menanggung biaya perbaikan perahu dan jaring apabila 

terjadi kerusakan dan setelah mendapatkan hasil tangkapan ikan di 

laut, nelayan menjual hasil tangkapan tersebut di TPI (Tempat 

Pelelangan Ikan), setelah menjual hasi tangkapan ikan, nelayan 

memberikan hasil berupa uang dengan pembagian 50% untuk juragan 

dan 50% untuk nelayan, 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

praktik sistem bagi hasil antara pemilik kapal dengan nelayan dan 

bagaimana tinjauan hukum ekonomi syari’ah terhadap sistem bagi 

hasil antara pemilik kapal dengan nelayan di Kampung Cungkeng 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik 

sistem bagi hasil dan mengetahui tinjauan hukum ekonomi syari’ah 

terhadap sistem bagi hasil antara pemilik kapal dengan nelayan di 

Kampung Cungkeng  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, 

yaitu penelitian berdasarkan pengambilan data-data dari obyek 

penelitian yang sebenarnya. Setelah data terkumpul langkah 

selanjutnya yaitu menganalisa data dan mengambil kesimpulan dari 

data yang telah terkumpul. Menggunakan metode deskriptif normatif 

dengan cara pendekatan yang bertahap dan berlapis yang disesuaikan 

dengan kajian penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian adalah metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dan penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research). 

Berdasarkan hasil penelitian, praktik bagi hasil yang terjadi di 

Kampung Cungkeng Kelurahan Kota Karang Kota Bandar Lampung 

ialah kerja sama bagi hasil antara pemilik kapal dengan nelayan, 

dimana pemilik kapal menyediakan perahu, jaring dan modal 
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sedangkan nelayan yang bekerja mencari ikan di laut ikut 

menanggung biaya perbaikan apabila ada kerusakan terhadap kapal 

dan jaring. Menurut hukum ekonomi syari’ah praktik di Kampung 

Cungkeng menggunakan sistem mudhrabah namun dalam praktiknya 

tidak sesuai dengan sistem mudharabah yang mana biaya 

pemeliharaan kapal dan jaring menjadi tanggung jawab bersama. 

Pembagian bagi hasil tangkapan ikan di bagi dua bagian yaitu 50% 

untuk pemilik kapal dan 50% untuk nelayan, dalam pembagian 

tersebut dapat merugikan salah satu pihak yaitu nelayan. Karena 

nelayan sudah bekerja mencari ikan dilaut dan ikut menanggung biaya 

pemeliharaa kapal dan jaring sedangkan pemilik kapal mendapatkan 

bagian yang sama, selain itu dapat mendatangkatan kemudharatannya 

dari pada kemaslahatannya. 

 

Kata kunci: Perjanjian Kerjsama, Sistem Bagi Hasil (Mudharabah) 
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MOTTO 

 

لََ 
ِ
كَةُ: اَلبَْيْعُ ا نَّ البَََْ َ قاَلَ: ثلََاثٌ فِيِْْ أَنَّ النَّبَِِّ صَلََّّ اُلله علَيَْهِ وَألِِِٓ وَسَلََّّ

عِيِْْ لِلْبَيْتِ لَا لِلْبَيْعِ أَجَ   لٍ،وَالمُْقَارَضَةُ، وَخَلْطُ البَُِّْ بِِلشَّ

Dari Shuaib ra.rumi Bahwa Rasullulah SAW bersabda “Tiga perkara 

yang didalamnya terdapat keberkatan :(1) menjual dengan 

pembayaran tangguh (murabahah), (2) muqaradhah (nama lain dari 

mudharabah),(3) mencampurkan tepung dengan gandum untuk 

kepentingan  rumah bukan untuk diperjualbelikan. Rahmat Allah 

SWT, tercurahkan atas dua pihak yang sedang bekerja sama selama 

mereka tidak melakukan pengkhianatan, manakala berkhianat maka 

bisnisnya akan tercela dan keberkahan pun akan sirna daripadanya”. 

(HR. Ibnu Majah) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam 

mengartikan maksud judul skripsi ini, akan dijelaskan beberapa 

istilah yang terdapat pada judul. Judul skripsi ini adalah ―Tinjauan 

Hukum Ekonomi Syari‘ah Terhadap Sistem Bagi Hasil Antara 

Pemilik Kapal Dengan Nelayan (Studi di Kampung Cungkeng 

Kota Bandar Lampung)‖. Adapun istilah-istilah yang terdapat pada 

judul tersebut adalah: 

   Hukum ekonomi Syari‘ah adalah hasil meninjau 

pandangan pendapat (sesudah menyelidiki, mempelajari dan 

sebagainya) yang dimana mengatur tentang hubungan manusia 

dengan manusia lainnya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

yang ketetapannya telah ditentukan oleh Allah SWT berupa aturan 

dan larangan bagi umat Islam.
1
 

   Sistem adalah perangkat unsur yang secara teratur saling 

berkaitan sehingga membentuk sesuatu totalitas.
2

 Bagi hasil 

(mudharabah) adalah perjanjian atas perkongsian dimana pihak 

pertama menyediakan dana dan pihak kedua bertanggung jawab 

atas pengolahan usaha. Keuntungan hasil usaha dibagikan sesuai 

dengan nisbah porsi bagi hasil yang telah disepakati bersama sejak 

awal‖.
3
 Dengan demikian yang dimaksud dengan sistem bagi hasil 

adalah sebuah hubungan antara kedua belah pihak atau lebih untuk 

mendapatkan keuntungan, sesuai dengan perjanjian Islam. 

Nelayan adalah setiap orang yang mata pencahariannya 

melakukan penangkapan ikan di laut.
4
 Nelayan dibedakan menjadi 

dua yaitu: nelayan pemilik (kapal) dan nelayan penggarap. Nelayan 

                                                             
 1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 1060. 
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), 1028. 
3 Wiroso, Penghimpunan Dana Dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syari‟ah 

(Jakarta: PT. Grasindo, 2005), 33. 
4 Ibid. 



 

 
 

2 

pemilik (kapal) adalah nelayan yang memiliki kapal penangkapan 

ikan yang digunakan dalam usaha penangkapan ikan dan seacara 

aktif melakukan penangkapan ikan.
5
  

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan judul 

skripsi ini adalah suatu analisis hukum ekonomi syariah tentang 

bagi hasil yang diterapkan antara pemilik kapal dengan nelayan 

yang ditinjau berdasarkan hukum Islam di Kampung Cungkeng 

Kota Bandar Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

   Hukum ekonomi Syari‘ah adalah hukum yang mengatur 

hubungan manusia dengan sesama manusia berupa perjanjian atau 

kontrak, berkaitan dengan hubungan manusia dengan objek atau 

benda-benda ekonomi dan berkaitan dengan ketentuan hukum 

terhadap benda-benda yang menjadi objek kegiatan ekonomi.
6
 

  Agama Islam mempunyai satu sumber pokok yang tetap 

yaitu Al-Qur‘an. Di antara salah satu segi hukum yang terdapat di 

dalamnya adalah masalah-masalah hukum Islam membenarkan 

seorang muslim berdagang atau usaha perseorangan, membenarkan 

juga menggabungkan modal dan tenaga dalam bentuk perkongsian 

(serikat dagang) kegotongroyongan yang memungkinkan usaha 

dapat berjalan dengan lancar. Namun Islam memberi ketentuan 

atau aturan usaha yang dilakukan baik secara perorangan maupun 

kelompok, yaitu dikategorikan halal dan mengandung kebaikan. 

Salah satu contoh dalam usaha perkongsian yang banyak 

terjadi dalam masyarakat di Indonesia khususnya adalah kerja 

sama bagi hasil yang sifatnya saling menguntungkan kedua belah 

pihak, yaitu pemilik modal dan penerima modal. Pada masalah ini 

Islam memberi ketentuan hanya secara garis besar saja, yaitu 

apabila orang-orang melakukan kerja sama secara bersama-sama 

                                                             
5  ―Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2016‖ tentang Perlindungan Dan 

Pemberdayaan Nelayan, Pembudi Daya Ikan, Dan Petambak Garam Pasal 1 Ayat 7. 
6  Arifin Hamid, Membumikan Ekonomi Syariah Di Indonesia (Jakarta: 

Pramuda Jakarta, 2008), 73. 
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mereka akan menghadapi perbedaan dan perselisihan tentang 

masalah keuangan. Oleh karena itu sangat mutlak apabila perkara-

perkara yang melibatkan uang atau benda yang bernilai dituliskan 

dalam bentuk kontrak atau perjanjian yang disebut dengan akad. 

  Akad mudharabah adalah penerapan suatu kesepakatan 

yang dilakukan oleh pihak yang berakad dalam suatu skema 

pembagian hasil atas suatu usaha yang dibiayai dengan kredit atau 

pembiayaan.
7
 Dalam bertransaksi akad sangat diperlukan agar di 

antara yang berakad masing-masing memiliki tanggung jawab atas 

transaksi yang dilakukan. Sebagaimana firman Allah dalam 

kutipan surah An-Nisa‘ ayat 29: 

يْنَ اٰمَنوُْا لََ ثأَكُُُِوْا اَمْوَالكَُُْ بيَْنكَُُْ بِِلبَْاظِلِ اِلَذ  ِ َا الَّذ ا ٍ  يَايُّه ََ نْ ََ ََ   ً ارَ َ ِِ ُُوْنَ   اَنْ ََ

ا َ كََنَ بِكُُْ رَحِيْم  نْكُُْ وَلََ ثقَْتُلوُْا اَهفُْسَكُُْ اِنذ الّلّٰ  مِّ

  ”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

  Maksud dalam ayat tersebut adalah dilarang melakukan 

praktik yang diharamkan dalam memperoleh kekayaan, namun 

harus melalui akad berdasarkan kerelaan antara kedua belah pihak 

yang membuat akad.  

  Praktik mudharabah merupakan praktik yang dilakukan 

oleh Rasulullah sebelum diangkat menjadi Nabi, sebagaimana yang 

ia lakukan bersama Siti Khadijah. Siti Khadijah menyumbang 

modal besar untuk melakukan perjalanan dagang Rasul, sedangkan 

Rasul sendiri menyumbang tenaga dan keahliannya dalam 

berdagang, keuntungan dari keduanya dibagi secara bersama. Jika 

                                                             
 7 Rachmat Syafe‘i, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 223. 
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merugi, maka merugi secara bersama-sama, jika untung maka 

keuntungannya dibagi diantara keduanya.
8
  

  Praktik bagi hasil yang berlaku di Kampung Cungkeng 

yang terletak di Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar 

Lampung yang melakukan bagi hasil tangkapan ikan dilaut. 

Kampung Cungkeng Kota Bandar Lampung merupakan salah satu 

kecamatan yang terletak di wilayah pesisir, dengan kondisi tempat 

yang berada di wilayah pesisir membuat kerja sama yang sering 

dijalankan oleh masyarakat Kampung Cungkeng adalah di bidang 

perikanan. Salah satunya adalah bagi hasil antara pemilik kapal 

dengan nelayan. Alasan terjadinya bagi hasil ini adalah tidak 

adanya modal yang dimiliki nelayan dan perlunya tenaga atau 

keahlian nelayan agar bisa mengelola modal yang dimiliki oleh 

pemilik kapal.  

  Pada pelaksanaannya, perjanjian bagi hasil di Kampung 

Cungkeng masih menggunakan perjanjian secara lisan. Pemilik 

kapal menyediakan modal untuk nelayan mencari ikan, kemudian 

hasil keuntungan dari penjualan ikan akan dibagi sesuai 

keuntungan yang didapatkan, dan cara yang dilakukan secara 

turun. 

  Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, 

maka dianggap perlu bagi penyusun untuk mengadakan penelitian 

secara mendalam, dalam bentuk skripsi ini dengan judul ―Tinjauan 

Hukum Ekonomi Syari‘ah Terhadap Sistem Bagi Hasil antara 

Pemilik Kapal dengan Nelayan‖ (Studi Kasus di Kampung 

Cungkeng Kota Bandar Lampung). 

 

 

 

 

                                                             
8  Singgih Muheramtohadi, ―Peran Lembaga Keuangan Syariah Dalam 

Pemberdayaan UMKM Di Indonesia," Muqtasid : Jurnal Ekonomi Dan Perbankan 

Syariah, Volume. 8, Nomor 1 (2017): 67, https://doi.org/10.18326/muqtasid.v8i1.65-

77. 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1.  Fokus Penelitian 

   Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis 

memfokuskan penelitian pada tinjauan hukum Islam terhadap 

sistem bagi hasil antara pemilik kapal dengan nelayan di 

Kampung Cungkeng Kota Bandar Lampung. 

2. Sub Fokus Penelitian 

 Dari fokus penelitian tersebut kemudian dijabarkan 

menjadi dua sub fokus sebagai berikut: 

1. Proses dan mekanisme dalam pelaksanaan sistem bagi 

hasil antara pemilik kapal dengan nelayan. 

2. Tinjauan hukum ekonomi syari‘ah terhadap sistem bagi 

hasil antara pemilik kapal dengan nelayan di Kampung 

Cungkeng Kota Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana praktik sistem bagi hasil antara pemilik kapal 

dengan nelayan di Kampung Cungkeng Kota Bandar 

Lampung? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syari‘ah terhadap 

sistem bagi hasil antara pemilik kapal dengan nelayan di 

Kampung Cungkeng Kota Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka 

dapat diambil tujuan penelitian sebagai berikut : 

1.  Untuk mengetahui praktik sistem bagi hasil antara pemilik 

kapal dengan nelayan di Kampung Cungkeng Kota Bandar 

Lampung.  
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2. Untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi syari‘ah terhadap 

sistem bagi hasil antara pemilik kapal dengan nelayan di 

Kampung Cungkeng Kota Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Sehubungan dengan tujuan penelitian, maka dapat diambil 

manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis, bagi mahasiswa penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai kontribusi ilmiah dalam rangka memperkaya 

khazanah ilmu pengetahuan mengenai analisis hukum Islam 

dalam bidang muamalah khususnya di UIN Raden Intan 

Lampung pada Fakultas Syari‘ah Jurusan Hukum Ekonomi 

Syari‘ah. 

 2. Secara Praktis penelitian ini bermanfaat untuk : 

a. Bagi penulis sebagai salah satu syarat memenuhi tugas 

akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum UIN Raden 

Intan Lampung. 

b. Bagi lembaga pendidikan sebagai sumbangan pengetahuan 

dan penambahan perbendaharaan perpustakaan. 

3. Bagi peneliti pada masa selanjutnya dapat dijadikan sumber 

refrensi pengetahuan yang baru yang hasilnya dapat 

digunakan sebagai acuan peneliti berikutnya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

  Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian sebelumnya 

yang mana sebagai bahan perbandingan serta bahan literatur untuk 

penulis. Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang dijadikan 

sebagai acuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Skripsi Zid Hartsa Firdausi, 2017, dalam penelitiannya 

mengenai ―Kerja sama Bagi Hasil dalam Penangkapan Ikan di 

Desa Margolinduk (Studi Perbandingan antara Fiqh Muamalah 

dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1964 Tentang Bagi Hasil 
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Perikanan)‖ Fakultas Syari‘ah dan Hukum, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa masyarakat setempat dalam melakukan 

perjanjian bagi hasil menerapkan kebiasaan yang telah 

dilakukan secara turun-temurun. Perbedaan dari skripsi ini 

dengan yang penulis teliti yaitu, pada skripsi ini lebih 

membahas tentang hukum Islam, sedangkan penelitian ini lebih 

memfokuskan tentang praktik sistem bagi hasil.
9
 

2. Skripsi Azriadian El Haq, 2017, dalam penelitiannya mengenai 

―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Bagi Hasil 

Tangkapan Ikan di Desa Kedung Rejo Kecamatan Muncar 

Kabupaten Banyuwangi‖. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa akad dalam bagi hasil menggunakan akad mudarabah 

dengan perjanjian yang diakukan secara lisan dan pembagian 

hasil bermacam-macam menurut perahu yang digunakan. Ada 

bebrapa persamaan skripsi ini dengan yang penulis teliti, akan 

tetapi yang paling utama menjadi perbedaan antara skripsi ini 

dengan yang penulis teliti yaitu objek penelitian dan berfokus 

pada sistem bagi hasil.
10

 

3.  Skripsi Leny Novita Sary, 2017, dalam penelitiannya mengenai 

―Sistem Kerja sama antara Pemilik Perahu dan Nelayan dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus pada Nelayan di Desa 

Bungo Kecamatan Wedung Kabupaten Demak)‖ Uin 

Walisongo Semarang. Hasil Penelitian ini membahas akad 

syirkah dengan lebih dari 100 pekerja yang berkontribusi dalam 

melaut, perbedaan antara skripsi dengan yang penulis teliti yatu 

skripsi ini membahas tentang sistem kerja sama melalui akad 

                                                             
9 Zid Hartsa Firdausi, ―Kerjasama Bagi Hasil Dalam Penangkapan Ikan Di 

Desa Margolinduk (Studi Perbandingan Antara Fiqh Muamalah Dan Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 1964 Tentang Bagi Hasil Perikanan)‖ (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017).  
10 Azriadian El Haq, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Bagi Hasil 

Tangkapan Ikan Di Desa Kedung Rejo Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi‖ 

(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017).  
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syirkah sedangkan yang ditulis peneliti adalah praktik sistem 

bagi hasil melalui akad mudharabah.
11

 

 

H. Metode Penelitian 

 Metode adalah cara untuk melakukan sesuatu dengan cara 

seksama untuk mencapai tujuan. Sedangkan penelitian adalah 

pemikiran mengenai berbagai pemahaman yang jenis masalahnya 

memerlukan teknik pengumpulan dan fakta-fakta. Demi 

mengumpulkan data penelitian, pembahasan dan penganalisaan 

data, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Pada 

bagian ini akan dijelaskan terkait hal yang berkaitan dengan 

peneliti lakukan diantaranya: 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Pada jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif (Field Research), yaitu penelitian dengan secara 

sistematis dengan mengangkat data yang ada di lapangan.
12

 

Objek penelitian di lingkungan Kampung Cungkeng 

Bandar Lampung.  

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif normatif, yaitu 

melakukan pendekatan dan melakukan penelitian yang 

bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu 

individu, keadaan, gejala lain atau kelompok tertentu, atau 

untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu 

gejala lain dalam masyarakat.
13

 

 

 

                                                             
11  Leny Novita Sary, ―Sistem Kerjasama Antara Pemilik Perahu Dan 

Nelayan Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Nelayan Di Desa Bungo 

Kecamatan Wedung Kabupaten Demak)‖ (Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2017). 
 12 Suharsimi Arikunto, Dasar Research (Bandung: Tarsoto, 1995), 58. 
13 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum 

(Jakarta: Raja Grafindo, Persada, 2004), 25. 
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2. Sumber Data 

Sumber data adalah sumber yang diperoleh sutau 

data
14

, adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari : 

a. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh atau 

bersumber langsung dari objek penelitian atau responden.
15

 

Adapun sumber data primernya diperoleh dari pemilik 

kapal dan nelayan di Kampung Cungkeng Bandar 

Lampung. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari 

pihak lain, yang berupa buku, Al-Qur‘an, Hadist, jurnal 

dan karya ilmiah dari penulis lain yang mempunyai 

relevasi permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian. 

 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakterisitik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi juga 

dapat diartikan keseluruhan objek pengamatan atau objek 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 104 

data nelayan yang berkerja sama dengan pemilik kapal di 

Kampung Cungkeng Kota Kota Bandar Lampung. 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti. Menurut Arikunto apabila subjeknya kurang dari 

100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi, sedangkan jika jumlah 

                                                             
 14 Ibid., 178. 

 15 Ibid., 18. 
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subjeknya besar lebih dari 100, maka dapat diambil antara 

10%-15% atau 20%-25% atau lebih, tergantung 

kemampuan peneliti, sempit luasnya wilayah pengamatan 

dari setiap subjek, besar kecilnta resiko yang ditanggung 

oleh peneliti.
16

 Oleh karena itu berdasarkan pertimbangan 

tersebut dan disesuaikan dengan kemampuan peneliti, 

maka sampel dalam penelitian ini adalah 10% dari populasi 

104 orang yaitu 10 orang Responden yang akan di 

wawancarai yaitu hanya pemilik kapal beserta nelayan, 

karena responden ini sangat sesuai dengan subjek 

penelitian. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Menurut Arikunto pengumpulan data adalah cara yang 

digunakan oleh penliti untuk mengumpulkan data bagi 

penelitinya. Sesuai dengan jenis penelitian dan tujuan yang 

ingi dicapai dalam penelitian ini.
17

 Oleh karna itu dalam 

penelitian ini, pengumpulan data menggunakan beberapa 

metode, yakni: 

a. Observasi  

Observasi (pengamatan) yaitu mengungkap atau 

meneliti dengan menggunakan segenap alat panca indra 

terhadap kegiatan yang menjadi objek penelitian.
18

 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dengan 

melakukan pengamatan-pengamatan terhadap praktik 

sistem bagi hasil pemilik kapal dan nelayan. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan cara pengumpulan data 

dengan cara tanya jawab dengan pihak yang terkait 

dilaksanakan dengan sistematis dan berlandaskan kepada 

                                                             
 16 Ibid., 173. 
 17 Ibid., 177. 
18  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 156. 
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tujuan penelitian. Sistem wawancara yang dipergunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin, 

artinya terlebih dahulu dipersiapkan daftar pertanyaan 

pertanyaan sebagai pedoman tetapi dimungkinkan adanya 

variasi pertanyaan yang disesuaikan dengan situasi pada 

saat wawancara  dilakukan.
19

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan mengenai peristiwa 

yang ada didalam suatu masalah tersebut atau peristiwa 

yang telah lalu. Dokumentasi bisa berupa gambar, tulisan 

dan berupa karya-karya monumental dari orang lain. Studi 

dokumen ini merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif, menggunakan metode pengumpulan data melalui 

dokumentasi berupa tertulis atau tercetak sesuai dengan 

fakta yang ada di masalah dan sebagai bukti fisik penlitian. 

 

5. Metode Pengolahan data  

 Setelah seluruh data hasil observasi dan wawancara 

terkumpul maka dilakukan pengolahan data seperti berikut : 

a. Pemeriksaan data (editing) 

Editing adalah proses penelitian kembali terhadap 

catatan, berkas-berkas, indromasi yang dikumpulkan oleh 

pencari data.
20

 

b. Sistematika data (systematizing) 

Sistematis data yaitu mengurutkan kerangka 

sistematika bahasan yang sudah di edit berdasarkan urutan 

masalah dan klasifikasi data. 

 

 

                                                             
 19 Ibid., 145. 

 20 Ibid., 45. 
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6. Metode Analisis Data 

 Analisis data bertujuan untuk menguraikan dan 

memecahkan masalah berdasarkan data yang diperoleh. 

Analisis yang digunakan yaitu analisis data kualitatif. Analisis 

data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan cara 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kembali dengan data-data yang berasal dari 

literature bacaan. Dengan data kualitatif kita dapat mengikuti 

dan memahami alur peristiwa secara kronologis, menilai 

sebab akibat dalam lingkup penelitian.  

   Kegiatan berikutnya adalah menarik kesimpulan, 

dimana data yang sudah dipolakan, difokuskan dan disusun 

secara sistematis sehingga makna data dapat ditemukan. 

Kesimpulan dalam penelitian akan menggunakan analisis 

induktif. Menurut Sutrisno, Hadi, metode induktif adalah 

suatu metode berpikir dimana seseorang berangkat dari 

pengetahuan yang bersifat khusus, atau peristiwa-peristiwa 

konkrit, untuk ditarik suatu generalisasi atau hal-hal yang 

bersifat umum.
21

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini agar 

lebih mudah bagi para pembaca untuk memahaminya, terbagi ke 

dalam lima bab dengan penjelasan susunannya sebagau berikut: 

BAB I : Pada bab ini adalah Pendahuluan, yang berisi 

tentang penegasan judul memuat latar belakang masalah, fokus dan 

sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

                                                             
 21  Sutrisno Hadi, Metodelogi Research (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1981), 25. 



 

 
 

13 

BAB II : Bab ini berisi Landasan Teori, memuat uraian 

yang pertama tentang akad (pengertian akad, dasar hukum akad, 

rukun dan syarat akad, macam-macam akad, berakhirnya akad) dan 

kedua tentang mudhrabah yang memuat uraian (pengertian 

mudhrabah, dasar hukum mudharabah, macam-macam mudhrabah, 

rukun dan syarat mudharabah, baiaya pengelolaan mudhrabah dan 

berakhirnya mudharabah. 

BAB III : Bab ini berisi Deskripsi Objek Penelitian, yang 

pertama tentang Gambaran Umum Tentang Kampung Cungkeng 

Kelurahan Kota Karang Kota Bandar Lampung, yang memuat 

uraian tentang sejarah Kampung Cungkeng, keadaan geografis, visi 

misi Kampung Cungkeng, jumlah penduduk Kampung Cungkeng 

dan kedua tentang pelaksanaan sistem bagi hasil antara pemilik 

kapal dengan nelayan di Kampung Cungkeng Kota Bandar 

Lampung. 

BAB IV : Bab ini berisi Analisis Penelitian, membahas 

tentang praktik sistem bagi hasil dan tinjauan menurut pandangan 

hukum ekonomi syari‘ah antara pemilik kapal dengan nelayan di 

Kampung Cungkeng Kota Bandar Lampung. 

BAB V : Bab terakhir berisi Penutup, memuat kesimpulan 

yang berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

dalam rumusan masalah dan saran-saran yang dimaksudkan 

sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan mengenai Tinjauan Hukum Ekonomi Syari‘ah Terhadap 

Sistem Bagi Hasil Antara Pemilik Kapal Dengan Nelayan di 

Kampung Cungkeng Kelurahan Kota Karang Kota Bandar 

Lampng, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan bagi hasil yang terjadi di Kampung Cungkeng 

Kelurahan Kota Karang Kota Bandar Lampung ialah kerja 

sama bagi hasil antara pemilik kapal (juragan) dengan buruh 

nelayan, dimana pemilik kapal menyediakan modal seperti 

bahan bakar, es batu, kopi, gula, lampu, perahu dan jaring 

kepada nelayan untuk mencari ikan dilaut. Nelayan yang 

mendapatkan hasil tangkapan ikan dilaut bermodalkan biaya 

dan barang yang telah diberikan oleh pemilik kapal, menjual 

hasil tangkapan tersebut di TPI (Tempat Pelelangan Ikan). 

Selanjutnya, hasil tangkapan tersebut yang sudah dijual 

berupa uang dibagi sesuai kesepakatan bersama, yaitu 50% 

untuk juragan dan 50% untuk nelayan.  

2. Berdasarkan penelitian jika dilihat dari rukun dan syarat 

mudhrabah sistem bagi hasil yang terjadi antara pemilik kapal 

dengan nelayan sudah sesuai dengan hukum ekonomi 

syari‘ah. Namun ada syarat yang belum terpenuhi yaitu pihak 

nelayan ikut menanggung biaya perbaikan apabila terjadi 

kerusakan perahu dan jaring yang disebabkan oleh kelalaian 

nelayan. Hal ini karena nelayan adalah orang yang dipercaya 

yang diamanatkan oleh pemilik kapal sehingga tidak wajib 

untuk ikut menanggung biaya perbaikan perahu dan jaring dan 

akad yang dilakukan dalam perjanjian kerja sama yang terjadi 

di Kampung Cungkeng yaitu hanya secara lisan, namun 

seharusnya akad tersebut harus secara tertulis seusai dengan 

ayat dalam surat Al-Baqarah ayat 282 agar tidak menimbulkan 

kemudharatan. 
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B. Rekomendasi 

1. Kepada masyarakat yang akan melaksanakan perjanjian kerja 

sama bagi hasil hendaklah melakukan secara tertulis walaupun 

secara lisan dapat dikatakan sah tetapi perjanjian dalam bentuk 

tertulis lebih mempunyai kekuatan hukum dan untuk mencegah 

hal-hal yang dapat merugikan salah satu pihak. 

2. Kepada masyarakat di Kampung Cungkeng yang akan 

melaksanakan praktik bagi hasil harus merubah dan memakai 

sistem yang sesuai dengan hukum ekonomi syari‘ah agar tidak 

terjadi kemudhratan dan banyak kemaslahatannya.  

3. Kepada para peneliti berikutnya yang berminat untuk 

melakukan penelitian dengan tema atau kajian yang sama, 

sesungguhnya penelitian ini masih jauh dari sempurna, masih 

ada bagian-bagian di dalam pemabahasan skripsi yang bisa 

diteliti lebih lanjut. Semoga hasil penelitian ini dapat 

menginspirasi bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 
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